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ABSTRAK
Kompos posbidik merupakan produk inovasi dengan komposisi kotoran sapi, sekam dan jerami padi, 

diharapkan menjadi solusi atas permasalahan kelangkaan pupuk bersubsidi bagi petani padi sawah. Penelitian 
ini bertujuan mengkaji pengaruh kombinasi pupuk NPK dan kompos posbidik terhadap pertumbuhan dan 
hasil padi sawah. Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah petani di Desa Makapa, Kecamatan Toili Barat, 
Banggai pada bulan September 2020 sampai Januari 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok dengan pemberian pupuk NPK (A) dan kompos posbidik (B). Penanaman bibit dilakukan di lahan 
percontohan dengan ukuran 3 x 3 m, jarak tanam 20 x 20 cm. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman 
(cm), jumlah anakan produktif, panjang malai (cm), berat gabah 1000 butir, dan berat gabah kering panen 
yang dikonversikan ke dalam ton/ha. Pada data yang diperoleh dilakukan analisis varians sesuai rancangan 
acak kelompok, kemudian dilakukan uji Tukey untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan pemberian 150 kg/ha pupuk NPK dan 10 ton/ha kompos posbidik efektif meningkatkan jumlah 
anakan produktif, panjang malai, berat gabah 1000 butir dan berat gabah kering panen. Berat gabah kering 
panen tertinggi mencapai 4,95 ton/ha melebihi rata-rata produksi yaitu 4,6 ton/ha.
kata kunci: padi sawah, kompos posbidik, NPK 

ABSTRACT
Posbidik compost is an innovative product composed of cow manure, husks, and rice straw, is expected 

to be a solution to the problem of subsidized fertilizer scarcity for rice paddy farmers. This study aimed to 
examine the effect of the combination of NPK fertilizer and posbidik compost on the growth and yield of rice. 
This research was conducted on farmers’ rice fields in Makapa Village, West Toili District, Banggai, from 
September 2020 to January 2021. This study used a randomized group design consisting of 2 factors: NPK 
fertilizer (A) and posbidik compost (B). Seedlings planting was carried out in a pilot land 3 x 3 m, planting a 
distance of 20 x 20 cm. The parameters observed included plant height (cm), number of productive tillers, 
malai length (cm), grain weight of 1000 grains, and weight of harvested dry grain converted into tons/ha. 
Variance analysis was conducted on data obtained according to the random design of the group, and then 
Tukey test was conducted to find out the differences between the treatments. The results showed that the 
administration of 150 kg/ha of NPK fertilizer and 10 tons/ha of posbidik compost effectively increased the 
number of productive tillers, malai length, grain weight of 1000 grains, and the weight of harvested dry grain. 
The highest yield of weight of dry grain reached 4.95 tons/ha exceeded the average production of 4.6 tons/
ha.
keywords: Lowland rice, posbidik compost, NPK.

I.	 PENDAHULUAN

Budidaya padi sawah sampai saat ini 
masih menitikberatkan pada peningkatan 

produktivitas dengan penggunaan pupuk 
kimia (Ridwan dan Rastono, 2017). Meskipun 

penggunaan pupuk kimia meningkatkan 
produktivitas (Hartatik dan Widowati, 2016) 

tetapi penggunaan pupuk kimia secara terus-
menerus berdampak pada penurunan kualitas 
tanah (Li-li, dkk., 2017). Untuk meningkatkan 
produksi padi sawah secara berkelanjutan 
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harus tepat dalam pemilihan komponen 
teknologi (Pratiwi, 2016; Fahri, 2017) dengan 
memperhatikan kelestarian lingkungan biofisik 
lahan (Wihardjaka & Nursyamsi, 2012). 

Inovasi teknologi budidaya perlu diterapkan 
untuk meningkatkan produktivitas padi sawah 
(Zaini, 2009; Priatmojo, dkk., 2019). Salah satu 
teknologi budidaya ramah lingkungan yang 
dapat dilakukan yaitu penggunaan kompos 
berbahan dasar limbah organik (Anggriyani, 
dkk., 2012; Esfahani, dkk., 2015), sebagai 
upaya untuk mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik (Ezward, dkk., 2017). Kompos 
memiliki kandungan hara makro yang lebih 
rendah dibandingan dengan pupuk NPK sintetik 
(Putro, dkk., 2016), namun kompos memiliki 
peran untuk memperbaiki biofisik tanah, serta 
meningkatkan status hara di dalam tanah 
(Hasibuan, 2015; Syawal, dkk., 2017). 

Kompos posbidik berasal dari bahan 
organik yakni kotoran sapi, sekam dan 
jerami padi, yang telah mengalami proses 
dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai 
EM4 dan Trichoderma sp. Sejauh ini penelitian 
mengenai pengaruh kompos posbidik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman belum pernah 
dilakukan. Penggunaan kompos posbidik 
diharapkan menjadi alternatif pengurangan 
penggunaan pupuk NPK namun tetap mampu 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan 
produktivitas padi sawah.

 Nangge, dkk. (2020) melaporkan pemberian 
kompos mampu mengurangi penggunaan pupuk 
NPK sebesar 75 persen terhadap hasil panjang 
malai dan berat gabah kering padi sawah per 
1000 butir. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengkaji pengaruh kombinasi pupuk NPK dan 
kompos posbidik terhadap pertumbuhan dan 
hasil padi sawah.
II.	 METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
September 2020 sampai Januari 2021 di lahan 
sawah milik petani di Kecamatan Toili Barat, 
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Benih 
padi sawah yang digunakan yakni padi varietas 
Ciherang. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang 
merupakan kombinasi dari dosis kompos dan 
pupuk NPK yaitu: dosis pupuk NPK (A) : A1 = 
100 kg/ha, A2 = 150 kg/ha, A3 = 200 kg/ha; dan 

dosis kompos posbidik (B): B1 = 5 ton/ha, B2 = 
7,5 ton/ha,  B3 = 10 ton/ha sehingga diperoleh 9 
perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 
tiga kali. 

Penanaman dilakukan setelah bibit padi 
sawah berumur 15 hari setelah semai, ditanam 
di petak lahan dengan ukuran 3 m x 3 m dan 
jarak tanam 20 cm x 20 cm. Aplikasi kompos 
posbidik diberikan dengan cara disebarkan 
secara merata pada petak sesuai perlakuan, 
dilakukan 3 kali pemberian yaitu pada 4 hari 
sebelum pindah tanam dengan dosis 30 persen 
dari perlakuan, 4 minggu setelah pindah tanam 
dengan dosis 30 persen dari perlakuan dan 7 
minggu setelah tanam dengan dosis 40 persen 
dari perlakuan. Pemupukan dengan pupuk NPK 
Phonska (N: P2O5 : K2O : S= 15 : 15: 15 : 10) 
dilakukan pada umur tanaman 1 masa setelah 
tanam (MST), 4 MST dan 7 MST. Analisis 
kandungan hara dari kompos posbidik yang diukur 
adalah : C-organik (persen), N (persen), rasio 
C/N, P2O5 (persen), dan K2O (persen) (Palupi 
dkk., 2020) di Laboratorium Kimia dan Kesuburan 
Tanah Universitas Hasanuddin Makassar. 

Parameter yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah anakan 
produktif, panjang malai (cm), berat gabah 
1000 butir, dan berat gabah kering panen yang 
dikonversikan ke dalam satuan ton/ha (Arinta 
dan Lubis, 2018). Produksi padi sawah dihitung 
dengan mengkonversi berat kering panen per 
petak. Hasil produksi dikonversi ke dalam satuan 
ton/ha dengan rumus produksi merujuk pada 
(Valentino, dkk., 2020; Sataral, dkk., 2021). 

 ...........................(1)

Keterangan :
y = produktivitas (ton/ha)
a = ukuran luas petak (m2)
b = produksi/petak (kg)

Data yang diperoleh dilakukan analisis 
ragam sesuai rancangan acak kelompok, 
kemudian dilakukan uji lanjut Tukey pada selang 
kepercayaan 95 persen untuk mengetahui 
perbedaan antar perlakuan.

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.	Karakteristik Kompos Posbidik

Berdasarkan Keputusan Menteri 
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menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap terhadap parameter tinggi tanaman 
padi sawah (Tabel 2).

Hasil penelitian Ruminta dkk., (2017) 
menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman 
padi sawah varietas ciherang pada umur 
50 HST atau sekitar 7 MST yaitu 56,07 cm, 
artinya jumlah ini tidak berbeda jauh dengan 
tinggi tanaman yang diamati pada penelitian 
ini. Menurut Ahimsa dkk., (2018) bahwa tinggi 
tanaman padi sawah varietas ciherang masuk 
kategori pendek dan kemampuan menghasilkan 
anakan cukup banyak. 

3.3.	Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan produktif merupakan 
variabel hasil yang memengaruhi produksi padi 
sawah (Kartina, dkk., 2017). Hasil uji Tukey 
menunjukkan bahwa perlakuan A2B3 dan A3B3 
berbeda nyata (p < 0,05). dengan perlakuan 
lainnya. Rata-rata jumlah anakan tertinggi 
sebesar 17,67, sedangkan jumlah anakan 
terendah pada perlakuan A1B1 dengan rata-rata 
13,78 (Tabel 3).  

Jumlah anakan produktif pada perlakuan 
A2B3 dan A3B3 nyata lebih tinggi dibandingkan 
kombinasi kompos dengan dosis kurang dari 10 
ton/ha dan pupuk NPK dengan dosis kurang dari 
150 kg/ha. Kompos 10 ton/ha diduga membantu 
meningkatkan ketersediaan hara N, P, K bagi 
tanaman dan kemampuan tanah menyerap 
hara dari pupuk kimia NPK. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian kompos posbidik mampu 
mengurangi penggunaan  pupuk NPK sebanyak 
100 kg/ha dari kebutuhan NPK yang umum 
digunakan petani yaitu 250 kg/ha. Idawati, 
dkk., (2017) melaporkan bahwa kompos cukup 

Pertanian Republik Indonesia No. 261/KPTS/
SR.310/M/4/2019 tentang Persyaratan Teknis 
Minimal Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan 

Pembenah Tanah, hasil analisis kandungan 
kompos posbidik untuk parameter kadar air, pH, 
C-organik, C/N, Hara makro (N + P2O5 + K2O) 
telah memenuhi persyaratan teknis minimal 
pupuk organik, namun untuk kandungan N (1,14 
persen) cenderung lebih rendah dibandingkan 
dengan kandungan P2O5 dan K2O (Tabel 1). 
Dalam proses pengomposan sering terjadi 
kehilangan N melalui penguapan gas NH3 
(Hestrin, dkk., 2020), dan ketika musim hujan 
dapat terjadi pencucian (Lestari dan Muryanto, 
2018), sehingga kekurangan unsur N pada 
kompos posbidik dapat dikompensasi dari 
pemupukan NPK dengan dosis yang digunakan 
kurang dari kebutuhan NPK yang umum 
digunakan petani yaitu 250 kg/ha.  

3.2.	Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan 
kombinasi pupuk NPK dan kompos posbidik 

Tabel 2. Perlakuan Kombinasi Kompos Posbidik dan Pupuk NPK terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman 
pada Umur 2-7 MST

Tabel 1.	 Sifat Kimia Kompos Posbidik yang 
Diaplikasikan
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baik diaplikasikan dalam upaya meningkatkan 
produktivitas tanah yang mana produktivitas 
tanah itu akan mempengaruhi pertumbuhan suatu 
tanaman dalam hal ini jumlah anakan produktif. 
Hasil penelitian Noviani dkk., (2018) menunjukkan 
bahwa aplikasi kompos berpengaruh terhadap 
peningkatan C-organik tanah, populasi bakteri 
pelarut fosfat, ketersediaan P dan hasil tanaman 
padi sawah. 
3.4. Panjang Malai

Potensi hasil tanaman padi ditentukan oleh 
salah satu karakter utamanya yaitu arsitektur malai 
padi (Rahayu, dkk., 2018). Hasil analisis ragam 
jumlah anakan produktif padi sawah varietas 
Ciherang menunjukkan perlakuan pemberian 
pupuk NPK dan kompos posbidik berpengaruh 
nyata (p<0,05) terhadap rata-rata panjang malai 
(Tabel 4). Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa 
perlakuan A2B3 dan A1 B1 berbeda nyata. Rata-
rata panjang malai tertinggi pada perlakuan A2B3 
sebesar 25,11 cm sedangkan jumlah anakan 
terendah pada perlakuan A1B1 dengan rata-rata 
22,67 cm. Hal ini menandakan bahwa pemberian 
150 kg/ha pupuk NPK dan 10 ton/ha kompos 
posbidik mampu menghasilkan panjang malai 
terbaik.  

Pemberian kompos posbidik 10 ton/ha 
mampu mengurangi dosis NPK sekitar 100 kg/
ha dari dosis pupuk NPK yang diterapkan oleh 
petani. Panjang malai biasanya dihubungkan 
dengan hasil dan kualitas padi (Mo, dkk., 

2012). Semakin  panjang  malai,  maka  gabah  
yang  akan terbentuk  akan  semakin  banyak,  
sehingga  dapat meningkatkan hasil produksi 
gabah (Saragih dan Wirnas, 2019). Berdasarkan 
kategori panjang malai, padi sawah varietas 
Ciherang yang diamati memiliki panjang malai 
dengan kategori sedang. 

3.5.	Berat Gabah 1000 Butir

Berat gabah merupakan salah satu 
komponen yang menentukan produksi tanaman 
terbaik (Wisesa, dkk., 2018). Berat gabah kering 
per 1000 butir yang diamati memiliki rata-rata 
tertinggi pada perlakuan A2B3 dengan nilai 29,02 
gram (Tabel 5). 

Tabel 3.	 Rata-rata Jumlah Anakan Produktif 
pada Padi Sawah dengan Pemberian 
Kombinasi Kompos Posbidik dan 
pupuk NPK

Keterangan :	 Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang berbeda berarti berbeda nyata  
berdasarkan uji tukey (p-value (0,03) 
< 0,05).

Tabel 5. Rata-rata Berat Gabah Kering (gram) 
Per 1000 Butir dengan Pemberian 
Kombinasi Kompos Posbidik dan 
Pupuk NP

Keterangan :	Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang berbeda berarti berbeda nyata  
berdasarkan uji tukey (p-value 
(0,025) < 0,05).

Tabel 4. 	Rata-rata Panjang Malai (cm) Padi 
Sawah dengan Pemberian Kombinasi 
Kompos Posbidik dan Pupuk NPK

Keterangan :	Angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang berbeda berarti berbeda nyata  
berdasarkan uji tukey (p-value (0,03) 
<  0,05).
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Berat gabah sangat bergantung pada 
proses fotosintesis dari tanaman selama 
pertumbuhannya dan sifat genetis dari 
tanaman padi (Donggulo, dkk., 2017). Hal ini 
akan memengaruhi jumlah karbohidrat yang 
dihasilkan dari proses fotosintesis dan akan 
mempengaruhi bentuk dan ukuran gabah. 
Hara yang tersedia dalam tanah akibat adanya 
perlakuan pemberian pupuk, diserap  tanaman 
akan untuk proses fotosintesis (Putri, dkk., 2017) 
untuk menghasilkan fotosintat (Syahputra, dkk., 
2015) dan ditranslokasikan pada pengisian 
bulir padi sampai terjadi fase pematangan buah 
sehingga mempengaruhi berat gabah (Sujinah 
dan Jamil, 2016)  

3.6.	Berat Gabah Kering Panen

Berdasarkan uji Tukey, perlakuan A2B3 
(NPK 150 kg/ha + kompos posbidik 10 ton/
ha) menghasilkan berat gabah kering panen 
per petak tertinggi dengan rata-rata 4,45 kg 
berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan A1B2 
dan A2B2 (Tabel 6). Hasil ini sesuai dengan 
variabel jumlah anakan produktif, panjang malai 
dan berat gabah 100 butir. Jika dikonversikan 
ke dalam satuan ton/ha, produksi gabah kering 
panen pada perlakuan A2B3 mencapai 4,95 ton/
ha. 

Hasil ini melebihi rata-rata produksi di 
Kecamatan Toili Barat, Kabupaten Banggai yakni 
4,6 ton/ha berdasarkan data dari Balai Penyuluh 
Pertanian Kecamatan Toili Barat tahun 2020. 
Menurut Juniada, dkk., (2017), jika berat 1000 

biji tinggi maka hasil per satuan luas tertentu 
akan tinggi juga. Pemberian pupuk NPK 150 
kg/ha + kompos posbidik 10 ton/ha merupakan 
kombinasi terbaik untuk peningkatan produksi 
padi sawah. 

Dosis kompos posbidik 10 ton/ha mampu 
mengurangi dosis NPK sekitar 100 kg/ha 
dibandingkan dengan dosis pupuk NPK yang 
dilakukan petani. Pemberian kompos posbidik 
dapat meningkatkan kandungan nitrogen 
dan  C-organik dalam tanah. Salah satu faktor 
yang menentukan berat gabah kering adalah 
kandungan C-organik (Gong, dkk., 2018; 
Hwang, dkk., 2019) dan nitrogen dalam tanah 
(Sun, dkk., 2021; Dai, dkk., 2021). Berdasarkan 
hasil analisis laboratorium, kompos posbidik 
yang digunakan mengandung unsur C-organik 
18,42 persen dan Nitrogen sebesar 1,14 persen.

IV.	 KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi A2B3 (150 kg/ha pupuk 
NPK dan 10 ton/ha kompos posbidik) merupakan 
perlakuan terbaik untuk meningkatkan jumlah 
anakan produktif, panjang malai, berat gabah 
1000 butir dan berat gabah kering panen. Berat 
gabah kering panen tertinggi mencapai 4,95 ton/
ha, melebihi rata-rata produksi 4,6 ton/ha 
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